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Lampiran 1 Surat Penjelasaan Tentang Penelitian 

PENJELASAN TENTANG PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Febrianti Adha Nengsi 

Npm : 2214201112 

Alamat :Pagar dewa  

Bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas metode 

storyteliing dan video edukasi terhadap perilaku social anak berkebutuhan khusus 

di SLB Nen 5 kota bengkulu” dalam rangka menyelesaikan tugas akhir untuk 

memperoleh gelar sarjana keperawatan (S.Kep). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada perbandingan efektivitas metode storyteliing dan 

video edukasi terhadap perilaku social anak berkebutuhan khusus. 

 

Bengkulu,           2026 

Hormat Saya 

 

 

Febrianti Adha Nengsi 
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Lampiran 2 Surat Persetujuan Responden 

SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN 

Kepada yth,  

Responden di SLB Nengri 5 kota Bengkulu  

Di 

Kota Bengkulu 

 

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa/i 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu 

Nama : Febrianti Adha Nengsi 

 NPM : 2214201112  

Akan Mengadakan penelitian dengan judul ”Efektivitas metode storyteliing dan 

video edukasi terhadap perilaku social anak berkebutuhan khusus di SLB Nengri 5 

kota bengkulu”.  

 Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi saudara 

sebagai responden. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila saudara menyetujui, maka 

dengan ini saya mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan yang 

saya lampirkan.  

Atas perhatian dan kesediaannya menjadi responden saya ucapkan terima kasih 

Respoonden Bengkulu, 2026 

Peneliti 

 

 

 

(...........................) 

 

 

 

 

Febrianti Adha Nengsi 
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Lampiran 3 Surat Persetujan Menjadi Responden 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

 Nama : 

 Umur : 

 Alamat : 

  

 Setelah saya mendapatkan penejelasan mengenai tujuan, manfaat, jaminan 

kerahasiaan dan tidak adanya risiko dalam penelitian yang akan dilakukan oleh 

saudari Febrianti Adha Nengsi Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang berjudul ” Efektivitas 

Metode Storytelling Dan Vidio Edukasi Terhadap Prilaku Sosial Anak 

Berkebutuhan Khusus Di SLB N 5 kota Bengkulu ”. Saya mengetahui bahwa 

informasi yang akan saya berikan ini sangat bermanfaat bagi pengetahuan 

keperawatan di Indonesia. Untuk itu saya akan memberikan data yang diperlukan 

dengan sebenar-benarnya demi pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sesuai 

keperluan. 

 

                                                                                                Bengkulu,        2026 

                                                                                                   Responden  

 

  

 (…………......……..)  
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Lampiran 4 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI PERILAKU SOSIAL ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS 

Nama Anak ................................. 

Usia ................................. 

Jenis ABK( Anak berkebutuhan 

khusus) 

................................. 

Metode ................................. 

Tanggal Observasi ................................. 

Observer ................................. 

 

Petunjuk Pengisian 

Berikan skor berdasarkan frekuensi kemunculan perilaku selama satu kali 

kegiatan pembelajaran: 

3 = Sering (≥ 3 kali / konsisten) 

2 = Kadang-kadang (1–2 kali) 

1 = Jarang/Tidak Pernah 

No Pernyataan 

Observasi 

1 2 3 

1 Anak melakukan 

kontak mata 

dengan guru atau 

teman saat 

berinteraksi 

   

2 Anak merespons 

ajakan guru atau 

teman 

   

3 Anak mau 

bergabung dalam 

kegiatan 

bersama teman 

   

4 Anak 

menunjukkan 

perhatian saat 

teman berbicara 

   

5 Anak 

menunjukkan 

sikap peduli 

terhadap teman 

   

6 Anak 

mengekspresikan 

emosi sesuai 

situasi 
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7 Anak mengikuti 

kegiatan 

kelompok 

   

8 Anak mau 

berbagi alat atau 

media 

pembelajaran 

   

9 Anak 

menyelesaikan 

tugas kelompok 

dengan arahan 

guru 

   

10 Anak mengikuti 

instruksi guru 

   

11 Anak menaati 

aturan selama 

pembelajaran 

   

12 Anak tidak 

mengganggu 

teman saat 

kegiatan 

berlangsung 

   

13 Anak mampu 

mengendalikan 

emosi saat 

menunggu 

giliran 

   

14 Anak tidak 

menunjukkan 

perilaku tantrum 

berlebihan 

   

15 Anak menerima 

koreksi guru 

dengan baik 

   

Sumber : Odom et al., (2021) Yanuar et al., (2023). 

Skor Total  

Skor Minimum : 15 

Skor Maksimum : 45 

Kategori: 

Baik : 31 – 45 

Cukup : 21 – 30 

Kurang : 15 – 20 
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Lampiran 5 Standar Operasional Prosedur (SOP) Storytelling 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

STORYTELLING 

NO.DOKUMEN NO.REVISI HALAMAN 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

TANGGAL 

TERBIT 

DITETAPKAN OLEH 

Pengertian Storytelling adalah metode pembelajaran melalui kegiatan 

bercerita secara lisan yang digunakan untuk menstimulasi 

kemampuan berbahasa anak, meliputi keterampilan 

menyimak, berbicara, serta pengembangan kosakata 

Tujuan 1. Meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak 

berkebutuhan khusus 

2. Meningkatkan empati anak 

3. Meningkatkan kemampuan kerja sama 

4. Meningkatkan kepatuhan terhadap aturan 

5. Meningkatkan kontrol emosi anak 

Prosedur A. Tahap Persiapan 

1. Menentukan tujuan pembelajaran 

2. Memilih cerita sesuai usia anak 

https://youtu.be/AhgOSLixd8?si=dg7rA8VHi3rblBKv 

https://youtu.be/x01dQYVUotM?si=BHYGzg0toYJA 

 Menyiapkan media ( boneka tangan/, gambar) 

3. Menyiapkan lingkungan yang kondusif 

B. Tahap Pelaksanaan 

1.Pembukaan 

a. Peneliti menyapa anak dan menciptakan suasana 

nyaman 

b. Peneliti memberikan pengantar cerita (apersepsi) 

2. Kegiatan Inti 

a. Peneliti menyampaikan cerita secara ekspresif 

b. Menggunakan intonasi, mimik, dan gerakan 

c. Menggunakan media pendukung (boneka, gambar, 

buku cerita) 

3.Interaksi 

a. Peneliti mengajukan pertanyaan terkait isi cerita 

b. Anak menjawab pertanyaan secara lisan 

c. Anak diminta menceritakan kembali isi cerita secara 

sederhana 

C. Tahap Penutup 

1. Peneliti bersama anak menyimpulkan isi cerita 

2. Peneliti menyampaikan pesan moral 

3. Peneliti memberikan apresiasi kepada anak 

Evaluasi  Dokumentasi  
Sumber :(Tahira, 2025),(Rambe et al., 2021) 

https://youtu.be/AhgOSLixd8?si=dg7rA8VHi3rblBKv
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Lampiran 6 Standar Operasional Prosedur (SOP) Video Edukasi 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

VIDEO EDUKASI 

NO.DOKUMEN NO.REVISI HALAMAN 

STANDAR 

OPERASION

AL 

PROSEDUR 

TANGGAL 

TERBIT 

DITETAPKAN OLEH 

Pengertian Video edukasi adalah metode pembelajaran berbasis 

audiovisual yang digunakan untuk menampilkan perilaku 

sosial secara konkret kepada anak berkebutuhan khusus, 

sehingga anak dapat memahami dan meniru perilaku seperti 

interaksi sosial, empati, kerja sama, kepatuhan terhadap 

aturan, dan kontrol emosi melalui pengamatan langsung 

Tujuan 1. Meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak 

berkebutuhan khusus 

2. Meningkatkan empati anak terhadap orang lain 

3. Meningkatkan kemampuan kerja sama dengan teman 

sebaya 

4. Meningkatkan kepatuhan terhadap aturan 

5. Meningkatkan kemampuan kontrol emosi anak 

Prosedur A. Tahap Persiapan 

1. Menentukan tujuan pembelajaran sesuai indikator 

perilaku sosial 

2. Memilih video edukasi dengan kriteria: 

Menampilkan perilaku sosial (menyapa, bekerja sama, 

berbagi) 

https://youtu.be/9N8wvoO3dig?feature=shared 

https://youtu.be/PZOUSuVsRNE?si=ive1g4xziDC2Bb

bb 

https://youtu.be/tUUDL8QE1Wg?si=5s5z4Vu2KuGb0

m1l 

https://youtu.be/PZOUSuVsRNE?si=sjGYmAmXDTG

lOnMP 

3. Durasi singkat (±3–7 menit) 

4. Bahasa sederhana dan mudah dipahami 

5. Menyiapkan media: 

6. Laptop/HP 

7. Speaker 

8. Menyiapkan lembar observasi perilaku sosial 

9. Menyiapkan lingkungan belajar yang kondusif 

B. Tahap Pelaksanaan 

1.Pembukaan 

a. Peneliti menyapa anak dan menciptakan suasana 

nyaman 

https://youtu.be/9N8wvoO3dig?feature=shared
https://youtu.be/PZOUSuVsRNE?si=ive1g4xziDC2Bbbb
https://youtu.be/PZOUSuVsRNE?si=ive1g4xziDC2Bbbb
https://youtu.be/tUUDL8QE1Wg?si=5s5z4Vu2KuGb0m1l
https://youtu.be/tUUDL8QE1Wg?si=5s5z4Vu2KuGb0m1l
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b. Peneliti memberikan pengantar tentang video yang 

akan ditonton 

c. Menyampaikan tujuan kegiatan secara sederhana 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Peneliti memutar video edukasi 

b. Anak diminta memperhatikan isi video 

c. Peneliti mengarahkan perhatian anak pada perilaku 

sosial dalam video 

d. Video dapat diputar ulang untuk memperjelas 

pemahaman 

e. Peneliti menekankan nilai-nilai sosial dalam video 

3.Interaksi 

 a. Peneliti mengajukan pertanyaan terkait isi video 

b. Anak menjawab pertanyaan secara lisan 

c. Peneliti menjelaskan kembali isi video dengan  

 bahasa sederhana 

d. Anak diminta menirukan perilaku dalam video 

 ( misalnya menyapa, bekerja sama, berbagi) 

C. Tahap Penutup 

a. Peneliti bersama anak menyimpulkan isi video 

b. Peneliti menyampaikan pesan moral 

c. Peneliti memberikan apresiasi kepada anak 

d. Peneliti memberikan penguatan positif 

Evaluasi  Dokumentasi  

 

Sumber:(Stankova et al., 2026),(Luqman et al., 2025) 
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Lampiran 7 Data Tabulasi Penelitian 

DATA TABULASI 

METODE STORYTELLING 

No. Nama Jenis ABK Usia Pretest Kategori Posttest Kategori 

1.  An.R Tunagrahita 10 Thn 22 Cukup 29 Cukup 

2.  An.N Tunagrahita 9 Thn 29 Cukup 33 Baik 

3.  An.A Tunagrahita 8 Thn 27 Cukup 31 Baik 

4.  An.A Tunagrahita 9 Thn 27 Cukup 30 Cukup 

5.  An.M Tunagrahita 10 Thn 29 Cukup 34 Baik 

6.  An.G Tunagrahita 10 Thn 21 Cukup 27 Cukup 

7.  An.E Tunagrahita 10 Thn 21 Cukup 26 Cukup 

8.  An.R Autis 9 Thn 20 Kurang 23 Cukup 

9.  An.A Autis 8 Thn 21 Cukup 26 Cukup 

10.  An.K Tunagrahita 8 Thn 30 Cukup 36 Baik 

11.  An.N Tunagrahita 8 Thn 22 Cukup 29 Cukup 

12.  An.I Tunagrahita 8 Thn 27 Cukup 31 Baik 

13.  An.C Autis 8 Thn 20 Kurang 26 Cukup 

14.  An.A Tunagrahita 8 Thn 30 Cukup 32 Baik 

15.  An.A Tunagrahita 8 Thn 23 Cukup 27 Cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 
 

 
 

DATA TABULASI PRE TEST 

METODE STORYTELLING 

No. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Total Kategori 

1.  2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 22 Cukup 

2.  3 3 1 3 1 2 3 1 3 2 1 1 1 2 2 29 Cukup 

3.  3 2 1 3 1 1 2 1 2 3 3 1 1 2 1 27 Cukup 

4.  1 3 3 1 3 1 2 1 3 2 2 1 1 2 1 27 Cukup 

5.  2 3 1 3 1 2 1 2 3 3 3 2 1 1 1 29 Cukup 

6.  1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 21 Cukup 

7.  1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 21 Cukup 

8.  1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 20 Kurang 

9.  1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 21 Cukup 

10.  2 3 3 1 2 2 3 3 2 2 1 1 2 1 2 30 Cukup 

11.  1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 3 1 2 22 Cukup 

12.  1 3 1 1 1 3 1 3 1 3 1 2 2 3 1 27 Cukup 

13.  1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 20 Kurang 

14.  3 1 1 1 3 2 2 3 1 2 3 3 1 2 2 30 Cukup 

15.  2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 23 Cukup 
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DATA TABULASI POST TEST 

METODE STORYTELLING 

No. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Total Kategori 

1.  1 2 3 2 3 1 3 3 2 1 1 2 1 2 2 29 Cukup 

2.  2 2 3 3 2 2 3 1 2 1 3 2 1 3 3 33 Baik 

3.  2 1 3 1 3 3 2 2 3 3 1 2 1 3 1 31 Baik 

4.  2 2 1 1 1 1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 30 Cukup 

5.  3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 1 1 2 1 34 Baik 

6.  1 3 2 1 3 3 1 3 1 2 2 1 1 2 1 27 Cukup 

7.  1 3 3 1 2 2 1 2 2 1 1 3 1 2 1 26 Cukup 

8.  2 1 2 2 1 2 1 1 3 1 1 2 1 1 2 23 Cukup 

9.  2 2 1 1 3 1 1 1 3 1 2 2 2 3 1 26 Cukup 

10.  3 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 36 Baik 

11.  1 3 1 3 2 3 1 3 1 2 1 3 2 1 2 29 Cukup 

12.  2 2 1 3 1 3 1 3 1 3 3 1 2 2 3 31 Baik 

13.  1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 3 2 3 26 Cukup 

14.  2 3 3 1 1 2 3 3 1 2 2 3 3 1 2 32 Baik 

15.  1 1 3 1 1 2 1 2 2 3 3 1 2 2 2 27 Cukup 
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DATA TABULASI 

METODE VIDEO EDUKASI 

No. Nama Jenis ABK Usia Pretest Kategori Posttest Kategori 

1.  An.A Tunagrahita 15 Thn 21 Cukup 23 Cukup 

2.  An.B Tunagrahita 15 Thn 27 Cukup 29 Cukup 

3.  An.A Tunagrahita 12 Thn 30 Cukup 31 Baik 

4.  An.K Tunarungu 12 Thn 24 Cukup 27 Cukup 

5.  An.K Tunagrahita 12 Thn 22 Cukup 29 Cukup 

6.  An.M Tunagrahita 12 Thn 27 Cukup 30 Cukup 

7.  An.C Tunagrahita 12 Thn 21 Cukup 26 Cukup 

8.  An.R Autis 12 Thn 22 Cukup 27 Cukup 

9.  An.M Autis 14 Thn 18 Kurang 20 Cukup 

10.  An.A Tunagrahita 12 Thn 26 Cukup 29 Cukup 

11.  An.R Autis 14 Thn 27 Cukup 29 Cukup 

12.  An.R Tunagrahita 15 Thn 23 Cukup 27 Cukup 

13.  An.F Tunagrahita 14 Thn 20 Kurang 22 Cukup 

14.  An.T Tunagrahita 15 Thn 21 Cukup 27 Cukup 

15.  An.M Tunagrahita 15 Thn 22 Cukup 25 Cukup 
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DATA TABULASI PRE  TEST 

METODE VIDEO EDUKASI 

No. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Total Kategori 

1.  3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 21 Cukup 

2.  2 2 2 3 1 1 2 1 2 1 2 2 1 3 2 27 Cukup 

3.  2 1 2 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 30 Cukup 

4.  1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 24 Cukup 

5.  1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 3 22 Cukup 

6.  3 1 3 1 1 1 1 3 3 2 1 1 3 2 1 27 Cukup 

7.  2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 21 Cukup 

8.  1 2 1 1 1 1 1 2 3 1 2 1 3 1 1 22 Cukup 

9.  2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 18 Kurang 

10.  3 2 1 3 2 1 1 2 3 1 1 1 3 1 1 26 Cukup 

11.  1 2 1 2 2 2 1 2 3 3 1 2 1 1 3 27 Cukup 

12.  1 1 1 2 1 1 1 3 3 1 1 2 2 1 2 23 Cukup 

13.  1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 20 Kurang 

14.  1 2 2 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 21 Cukup 

15.  1 3 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 22 Cukup 
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DATA TABULASI POST  TEST 

METODE VIDEO EDUKASI 

No. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Total Kategori 

1. 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 3 1 2 23 Cukup 

2. 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 3 1 1 3 29 Cukup 

3. 2 2 3 3 1 3 3 2 2 1 2 3 1 2 1 31 Baik 

4. 2 2 1 1 2 3 2 3 3 2 1 2 1 1 1 27 Cukup 

5. 2 3 3 2 3 1 2 1 1 1 1 1 3 2 3 29 Cukup 

6. 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 30 Cukup 

7. 3 2 2 1 3 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 26 Cukup 

8. 2 3 1 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 3 1 27 Cukup 

9. 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 3 20 Kurang 

10. 3 2 3 3 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 29 Cukup 

11. 3 1 2 2 3 2 1 2 3 1 2 2 3 1 1 29 Cukup 

12. 1 2 1 3 1 1 2 3 3 1 3 1 1 2 2 27 Cukup 

13. 1 1 1 1 1 1 2 2 3 1 2 1 1 2 2 22 Cukup 

14. 1 1 2 3 2 3 2 1 1 1 2 3 1 2 2 27 Cukup 

15. 3 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 25 Cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 
 

 
 

Lampiran 8 Input Olah Data SPSS 

Distriibusi Frekuensi  

Jenis ABK StoryTelling 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Autis 3 20.0 20.0 20.0 

Tunagrahita 12 80.0 80.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Jenis ABK Metode Video Edukasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Autis 3 20.0 20.0 20.0 

Tunagrahita 12 80.0 80.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Usia ABK StoryTelling 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 8 8 53.3 53.3 53.3 

9 3 20.0 20.0 73.3 

10 4 26.7 26.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Usia ABK Video Edukasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12 7 46.7 46.7 46.7 

14 3 20.0 20.0 66.7 

15 5 33.3 33.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  
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Pre Test ABK StoryTelling 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 13 86.7 86.7 86.7 

Kurang 2 13.3 13.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 
 

 

Post Test ABK StoryTelling 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 6 40.0 40.0 40.0 

Cukup 9 60.0 60.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Pre Test ABK Video Edukasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 13 86.7 86.7 86.7 

Kurang 2 13.3 13.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Post Test ABK Video Edukasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 1 6.7 6.7 6.7 

Cukup 14 93.3 93.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre Test ABK StoryTelling Mean 24.60 1.004 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 22.45  

Upper Bound 26.75  

5% Trimmed Mean 24.56  
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Median 23.00  

Variance 15.114  

Std. Deviation 3.888  

Minimum 20  

Maximum 30  

Range 10  

Interquartile Range 8  

Skewness .214 .580 

Kurtosis -1.822 1.121 

Post Test ABK StoryTelling Mean 29.33 .919 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 27.36  

Upper Bound 31.30  

5% Trimmed Mean 29.31  

Median 29.00  

Variance 12.667  

Std. Deviation 3.559  

Minimum 23  

Maximum 36  

Range 13  

Interquartile Range 6  

Skewness .156 .580 

Kurtosis -.526 1.121 

Pre Test ABK Video 

Edukasi 

Mean 23.40 .855 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 21.57  

Upper Bound 25.23  

5% Trimmed Mean 23.33  

Median 22.00  

Variance 10.971  

Std. Deviation 3.312  

Minimum 18  

Maximum 30  

Range 12  

Interquartile Range 6  

Skewness .451 .580 

Kurtosis -.535 1.121 

Post Test ABK Video 

Edukasi 

Mean 26.73 .802 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 25.01  

Upper Bound 28.45  
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5% Trimmed Mean 26.87  

Median 27.00  

Variance 9.638  

Std. Deviation 3.105  

Minimum 20  

Maximum 31  

Range 11  

Interquartile Range 4  

Skewness -.853 .580 

Kurtosis .149 1.121 

 
Uji Normalitas Data 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Test ABK StoryTelling .215 15 .061 .852 15 .018 

Post Test ABK 

StoryTelling 

.144 15 .200* .975 15 .925 

Pre Test ABK Video 

Edukasi 

.197 15 .121 .940 15 .379 

Post Test ABK Video 

Edukasi 

.201 15 .105 .920 15 .191 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Uji Wilcoxon  

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test ABK StoryTelling - 

Pre Test ABK StoryTelling 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 15b 8.00 120.00 

Ties 0c   

Total 15   

Post Test ABK Video 

Edukasi - Pre Test ABK 

Video Edukasi 

Negative Ranks 0d .00 .00 

Positive Ranks 15e 8.00 120.00 

Ties 0f   

Total 15   
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a. Post Test ABK StoryTelling < Pre Test ABK StoryTelling 

b. Post Test ABK StoryTelling > Pre Test ABK StoryTelling 

c. Post Test ABK StoryTelling = Pre Test ABK StoryTelling 

d. Post Test ABK Video Edukasi < Pre Test ABK Video Edukasi 

e. Post Test ABK Video Edukasi > Pre Test ABK Video Edukasi 

f. Post Test ABK Video Edukasi = Pre Test ABK Video Edukasi 

 

 

Test Statisticsa 

 

Post Test ABK 

StoryTelling - 

Pre Test ABK 

StoryTelling 

Post Test ABK 

Video Edukasi - 

Pre Test ABK 

Video Edukasi 

Z -3.422b -3.429b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 
Uji Man –Whitney  

 

Ranks 

 
Kelompok 1 Dan 2 N Mean Rank Sum of Ranks 

Kelompok Story Telling Dan 

Video Edukasi 

ABK StoryTelling 15 18.30 274.50 

ABK Video Edukasi 15 12.70 190.50 

Total 30   

 

 

Test Statisticsa 

 

Kelompok Story 

Telling Dan 

Video Edukasi 

Mann-Whitney U 70.500 

Wilcoxon W 190.500 

Z -1.759 

Asymp. Sig. (2-tailed) .079 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .081b 

a. Grouping Variable: Kelompok 1 Dan 2 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

METODE STORYTELLING 

 
Peneliti menyiapkan 

media boneka tangan 

sebagai alat bantu 

storytelling 

 

 
Peneliti 

menyampaikan cerita 

menggunakan boneka 

tangan kepada peserta 

didik 

 

 
Peserta didik mengikuti 

kegiatan storytelling serta 

berinteraksi selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 
Peneliti menyiapkan 

media boneka tangan 

sebagai alat bantu 

storytelling 

 
Peneliti 

menyampaikan cerita 

menggunakan boneka 

tangan kepada peserta 

didik 

 

 
Peserta didik mengikuti 

kegiatan storytelling serta 

berinteraksi selama proses 

pembelajaran 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

METODE VIDEO EDUKASI 

 

Peneliti memperkenalkan media video 

edukasi kepada peserta didik 

 

 

Peserta didik menyaksikan tayangan 

video edukasi yang diberikan 

 
Peneliti memperlihatkan  video edukasi 

di setiap anak 

 
Peneliti memperkenalkan media 

video edukasi kepada peserta didik 

 

Peserta didik menyaksikandan 

menyimak  tayangan video edukasi yang 

diberikan 

 

Peneliti memperkenalkan media 

video edukasi kepada peserta didik 
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Lampiran 10 Surat SK Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 Surat Pre Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Pre Penelitian 
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Lampiran 12 Surat SK Seminar Proposal 
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Lampiran 13 Surat Izin Penelitian Kesbagpol 
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Lampiran 14 Surat Selesai Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 


